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ABSTRAK  
Abstrak: Budidaya sayuran di Desa Torongrejo, Kecamatan Junrejo, Kota Batu masih dilakukan 

secara konvensional menggunakan pupuk kimia dan pestisida sintetis. Sistem budidaya semacam 

ini dalam kurun waktu yang lama akan menurunkan kesuburan tanah dan kualitas sayuran 

yang dihasilkan lebih rendah dibandingkan dengan sayuran organik. Tujuan kegiatan ini adalah: 

mempraktekkan pembuatan vermikompos hasil riset Perguruan Tinggi, mengaplikasikan 

vermikompos dalam budidaya sayuran organik dan mengevaluasi ketertarikan terhadap 

vermikompos kepada khalayak sasaran yang berasal dari Gapoktan, Taruna Tani dan Kelompok 

Wanita Tani sebanyal 34 responden. Metode pelaksanaan kegiatan ini adalah melakukan praktek 

pembuatan vermikompos, demoplot aplikasi vermikompos dalam budidaya sayuran organik dan 

penyebaran kuisioner. Cara pembuatan vermikompos: (1) persiapan bahan organik sebagai bahan 

vermikompos, (2) Bahan organik yang sudah dihancukan dimasukkan ke dalam kotak 

vermicomposting, (3) Inokulasi cacing Lumbricus rubellus ke dalam kotak vermicomposting, (4) 

proses vermicomposting berlangsung selama 1 bulan. Kegiatan berikutnya adalah penyuluhan 

tentang cara budidaya sayuran organic menggunakan vermikompos dan pembuatan demoplot 

penanaman sayuran menggunakan vermikompos hasil dari produk riset. Hasil kegiatan ini 

menunjukkan antusias yang tinggi dari masyarakat Desa Torongrejo untuk membuat 

vermikompos yang ditunjukkan dengan hasil survey bahwa sebanyak 94.18% responden tertarik 

dan menginginkan informasi lebih lanjut tentang penggunaan vermikompos. 

  

Kata kunci: vermicomposting; pupuk organic; budidaya sayuran organik; ketertarikan  
 
Abstract: Vegetable cultivation in Torongrejo Village, Junrejo District, Batu City is still done 
conventionally using chemical fertilizers and synthetic pesticides. This kind of cultivation system 
for a long time will reduce soil fertility and the quality of the vegetables produced is lower than 
organic vegetables. The objectives of this activity are: to practice making vermicompost as a result 
of university research, applying vermicompost in organic vegetable cultivation and evaluating the 
interest in vermicompost to respondents from Gapoktan, Taruna Tani and Women Farmers Group 
as many as 34 respondents. The method of implementing this activity was to practice making 
vermicompost, demoplot the application of vermicompost in organic vegetable cultivation and 
distributing questionnaires. Methods for making vermicompost: (1) preparation of organic matters 
as vermicompost material, (2) crushed organic matters in the vermicomposting bin, (3) Lumbricus 
rubellus worm inoculation into the vermicomposting bin, (4) the vermicomposting process lasts for 
1 month. The next activity was counseling on how to cultivate organic vegetables using 
vermicompost and making a vegetable planting demonstration plot using research product 
vermicompost. The results of this activity showed the high enthusiasm of the people of Torongrejo 
Village to make vermicompost as shown from the survey results that as many as 94.18% of 
respondents were interested and wanted more information about the use of vermicompost. 
 
Keywords: vermicomposting; organic fertilizer; organic vegetable cultivation; interest 
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A. LATAR BELAKANG 

Desa Torongrejo adalah salah satu desa yang memiliki potensi di bidang 

pertanian dan peternakan yang cukup tinggi. Desa ini terletak di 

Kecamatan Junrejo, Kota Batu, Provinsi Jawa Timur dan berada pada 

ketinggian ± 800 m dpl,  dengan luas wilaya 3.3940 km². Desa Torongrejo 

berjarak 11 km dari kota Batu, sedangkan dari Kota Malang berjarak 20km. 

Dari kampus Universitas Islam Malang kurang lebih berjarak15 km.  Jarak 

dari desa Torongrejo ke ibukota Provinsi (Surabaya) adalah 124 km.  

Jumlah penduduk Desa Torongrejo sebanyak 6.320. Sedangkan jumlah 

menurut mata pencaharian yang tidak atau belum bekerja sejumlah 1.403, 

buruh tani/perkebunan sejumlah 157 dan paling banyak petani/perkebunan 

sejumlah 1.726. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata penduduk di Desa 

Torongrejo bermata pencaharian sebagai petani. Kondisi bentang lahan 

Desa ini bergelombang  sampai berbukit dengan suhu rata-rata di kisaran 

minimum 25-18oC dan maksimum berkisar antara 33-28oC dengan 

kelembaban udara ± antara 76-97% yang disertai curah hujan rata-rata 

875-3000 mm per-tahun. Ada 2 jenis tanah di Desa Torongrejo ini adalah 

jenis tanah Andisol,  Kambisol, Inceptisol dan Entisol (BPS, 2018). 

Pemahaman tentang konsep pertanian organik masyarakat petani di 

Desa Torongrejo yang masih rendah. Hasil survei dan wawancara awal 

yang dilakukan oleh pelaksana pengabdian dengan kelompok tani 

menunjukkan bahwa petani di Desa Torongrejo belum memiliki 

pemahaman tentang manajemen limbah pertanian yang tepat. Oleh karena 

itu, limbah pertanian yang melimpah belum dimanfaatkan dengan baik dan 

hanya dibiarkan begitu saja. Berdasarkan hasil kuesioner yang telah 

dibagikan kepada responden didapat bahwa sebanyak 35.29% (12 petani) 

sudah mengetahui tentang vermikompos dan 64.71% (22 petani) tidak 

mengetahui tentang vermikompos. Namun dari persentase yang 

mengetahui tentang vermikompos, tidak semua menerapkan vermikompos 

dalam sistem budidayanya. Hasil survey menunjukkan bahwa 11.76% (4 

petani) sudah pernah menggunakan vermikompos, dan 88.24% (30 petani) 

tidak pernah menggunakan vermikompos. Walaupun sebenarnya 44.18% 

sudah mendengar tentang keunggulan vermikompos dan 55.88% (19 petani) 

belum atau tidak mendengar tentang keunggulan vermikompos. 

Ketidaktahuan mereka tentang vermikompos berdampak terhadap mereka 

tidak menggunakan vermikompos. Namun dari hasil survey berikutnya 

61.76% (21) petani menyampaikan bahwa vermikompos memberikan hasil 

pertanian yang baik dan hanya 38.24% (13 petani) yang menyampaikan 

menghasilkan tidak baik. Berdasarkan informasi tersebut ada tantangan 

kedepan untuk lebih intensif melakukan sosialisasi kepada petani agar 

petani sayur di Desa Torongrejo secara sadar menerapkan system pertanian 

organik untuk mempertahankan produktivitas tanah dan tanamannya. 

Pupuk organik adalah hasil dekomposisi bahan-bahan organik oleh 

mikroorganisme yang menghasilkan unsur hara yang dibutuhkan untuk 
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pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pupuk organik berperan 

penting dalam meningkatkan kesuburan fisik, kimia, dan biologi tanah. 

Aplikasi pupuk organik dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk 

anorganik karena pupuk organik bersifat lepas lambat (slow release). 

Kualitas dan komposisi pupuk organik bervariasi tergantung pada bahan 

dasar kompos dan proses pembuatannya (Hartatik et al.,, 2015; Sazzad et 

al., 2013; Supartha et al., 2012). Salah satu jenis pupuk organik adalah 

pupuk vermikompos. Vermikompos adalah pupuk organik yang dihasilkan 

dari proses pencernaan dalam tubuh cacing, yaitu berupa kotoran yang 

telah terfermentasi bercampur dengan media cacing. Salah satu spesies 

cacing tanah yang biasa digunakan dalam vermicomposting adalah 

Eudrilus eugeniae (Banu et al., 2008). Pupuk organik berperan penting 

dalam meningkatkan kesuburan fisik, kimia, dan biologi tanah. Aplikasi 

pupuk organik dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk anorganik 

karena pupuk organik bersifat lepas lambat (slow release). Kualitas 

vermikompos dipengaruhi oleh berbagai parameter, seperti C-organik, N 

total, Nisbah C/N, P dan K total serta aktivitas enzim urease (Hezra et al., 

2020). 

Aplikasi pupuk organik berpengaruh positif terhadap sifat fisik dan 

kimiawi tanah serta mendorong kehidupan mikroorganisme tanah sehingga 

mempengaruhi kesuburan tanah secara keseluruhan (Dinesh et al., 2012; 

Sajimin, 2011).  Perubahan tingkat kesuburan tanah karena aplikasi pupuk 

organik terbukti dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil dari berbagai 

tanaman hortikultura dan pangan. Aplikasi vermikompos berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi. Tanaman sawi 

yang diberi vermikompos tidak mengandung As, Pb, Cd, dan Hg. Tanah 

bekas tanaman sawi tidak mengandung As dan Hg, ada residu Pb dan Cd 

dalam tanah dengan konsentrasi sangat rendah (Suparno et al., 2013). 

Vermikompos kaya nutrisi dan dapat memacu pertumbuhan dan hasil 

tanaman tanpa merusak tanah. Aplikasi vermikompos terbukti 

meningkatkan pertumbuhan  dan hasil tanaman brokoli (Nurhidayati et al., 

2017).  Selain itu aplikasi meningkatkan kualitas hasil tanaman sawi Pak-

coy dan kubis (Nurhidayati et al., 2015; Nurhidayati et al., 2016). 

Vermikompos dengan bahan aditif biopestisida memiliki fungsi ganda 

meningkatkan kesuburan tanah, serapan hara tanaman dan juga mampu 

mengendalikan serangan hama dan penyakit tanaman Nurhidayati et al., 

2020a; Nurhidayati et al., 2020b). Pada tanaman selada hijau vermikompos 

mampu meningkatkan kandungan gizi, mineral dan antioksidan 

dibandingkan dengan tanaman selada hijau yang ditanam menggunakan 

pupuk organik vermikompos (Nurhidayati et al., 2021). 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 

tentang pembuatan pupuk organik vermikompos dari limbah pertanian dan 

peternakan, mempraktekkan pembuatan vermikompos dan melakukan 

demoplot uji coba produk vermikompos. Adanya kegiatan ini diharapkan 
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dapat: (1) Memotivasi anggota kelompok tani, pemuda tani dan ibu 

kelompok wanita tani (KWT) mau menanam sayuran organik 

menggunakan media vermikompos. (2) Mengembangkan keanggotaan 

kelompok sayuran organik sehingga dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakat dan sekitarnya.  

     

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 15-29 

Desember 2021. Kegiatan berlokasi di Desa Torongrejo, Kecamatan Junrejo, 

Kota Batu, Provinsi Jawa Timur. Khalayak sasaran dalam kegiatan ini 

adalah Kelompok tani “Torong Makmur”, pemuda tani dan Kelompok 

Wanita Tani (KWT). Kegiatan dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu (a) 

observasi dan sosialisasi; (b) pelatihan dan pendampingan praktik 

pembuatan pupuk organik vermikompos; serta (c) demoplot.   

1. Observasi dan Sosialisasi 

Kegiatan ini diawali dengan melakukan observasi kondisi lingkungan, 

potensi pertanian, dan potensi limbah yang dihasilkan di Desa Torongrejo. 

Hasil observasi digunakan untuk menentukan kegiatan pengabdian yang 

akan dilakukan serta untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan 

terkait dengan aktivitas pertanian dan peternakan. Kegiatan selanjutnya 

adalah sosialisasi secara tatap muka kepada para kelompok petani, 

pemuda tani dan kelompok wanita tani di Desa Torongrejo, Kecamatan 

Junrejo, Kota Batu tentang kegiatan pengabdian ini. Sosialisasi pertama 

dilakukan kepada Ketua kelompok tani Torong Makmur untuk 

menginformasikan pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya, Ketua kelompok 

tani menyampaikan kepada para petani, pemuda tani dan kelompok 

wanita tani tentang rencana kegiatan yang akan dilaksanakan selama 

kurang lebih dua minggu (11-29 Desember 2021). 

 

2. Pelatihan dan Pendampingan Praktik Pembuatan Pupuk Vermikompos  

Sebelum melaksanakan kegiatan pelatihan dan pendampingan praktik 

pembuatan pupuk vermikompos, tim dibantu oleh mahasiswa dan 

masyarakat menyediakan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk 

pembuatan pupuk vermikompos. Alat-alat yang dibutuhkan adalah terpal, 

sekop, selang plastik, mesin copper. Adapun bahan yang dibutuhkan adalah 

limbah pertanian berupa limbah baglog jamur, jerami padi, limbah sayuran, 

kotoran ternak dan cacing. Proses pembuatannya sebagai berikut: semua 

bahan organik (limbah baglog jamur, jerami padi, limbah sayuran, kotoran 

ternak), dicacah dan dicampur, kemudian disusun menjadi 3 lapisan.  

Lapisan dasar adalah bedding (tempat tidur cacing) menggunakan sisa 

media jamur, lapisan kedua adalah pakan cacing yang berupa campuran 

kotoran ternak, residu panen dan sisa sayuran, lapisan paling atas berupa 

bedding menggunakan sisa media jamur. Selanjutnya dilakukan inokulasi 

cacing Lumbricus rubellus. Proses vermicomposting berlangsung selama 1 
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bulan. Pemantauan dilakukan dengan mengamati perkembangan 

pertumbuhan cacing di dalam media apakah cacing hidup dengan baik atau 

mati. Pemanenan pupuk vermikompos dilakukan jika semua media sudah 

hancur dan bercampur dengan kotoran cacing. Hasil yang ditargetkan pada 

tahapan ini adalah beberapa petani mampu membuat pupuk vermikompos. 

  

3. Penyuluhan dan Praktek Budidaya Sayur Organik Menggunakan 

Pupuk Vermikompos 

Tahap ketiga dari rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini adalah penyuluhan tentang pentingnya pupuk organik (vermikompos) 

untuk mempertahankan kesuburan tanah. Penyuluhan dilakukan melalui 

penyampaian materi oleh dosen pengabdi dan diskusi terkait dengan 

masalah kesuburan tanah di lahan pertanian Desa Torongrejo. Kegiatan ini 

juga melibatkan mahasiswa dalam persiapan acara penyuluhan dan 

sebagai moderator. Selesai kegiatan penyuluhan dilanjutkan dengan 

praktek budidaya tanaman sayuran organik dengan menggunakan pupuk 

vermikompos. Praktek ini dilakukan di greenhouse milik kelompok tani 

Torong Makmur desa Torongrejo. Praktek dimulai dengan penaburan 

pupuk vermikompos pada bedengan tanam kemudian disiram dan dibuat 

lubang tanam dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm. Selanjutnya dilakukan 

penanaman bibit sawi pada lubang tanam. Kegiatan ini diikuti oleh 38 

peserta yang hadir secara langsung di lokasi penyuluhan. 

 

4. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan setelah kegiatan penyuluhan dilakukan 

dengan menyebarkan kuisioner terkait ketertarikan peserta terhadap 

produk vermikompos. Peserta yang tertarik dan membutuhkan informasi 

lebih lanjut tentang vermikompos akan menghadiri kegiatan praktek 

pembuatan vermikompos dan praktek aplikasi vermikompos dalam 

budidaya sayuran organic. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Salah satu lokasi yang cukup strategis di Kecamatan Junrejo adalah 

Desa Torongrejo dimana merupakan salah satu desa penghasil sayuran. 

Hal ini didukung lancarnya jalur transportasi dan cukup luasnya lahan 

baik persawahan maupun sayuran yang dimanfaatkan oleh masyarakat 

setempat. Meskipun demikian, masyarakat setempat selalu ingin 

mengetahui inovasi baru berupa informasi yang dapat meningkatkan 

pendapatan dan memperkaya pengetahuan mereka. Tim pengabdian yang 

terdiri dari 3 orang dosen dan 10 mahasiswa sebagai pelaksana kegiatan. 

Hal ini merupakan ajang transfer ilmu pengetahuan dan teknologi oleh tim 

pengabdian untuk berbagi informasi guna menambah pengetahuan 

masyarakat tani setempat. Masyarakat sangat antusias dengan adanya 

kegiatan penyuluhan yang dilakukan. Masyarakat yang menjadi peserta 



1119 
Nurhidayati, Inovasi Teknologi Budidaya...                                                                                              

 

dalam kegiatan ini adalah masyarakat yang memiliki bermacam-macam 

jenis pekerjaan, mereka juga melakukan budidaya sayuran. Pelaksanaan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan oleh Tim Dosen 

Jurusan Agroteknologi Pertanian Fakultas Pertanian dan Jurusan Biologi 

Fakultas MIPA, Unisma yang bekerja sama dengan Lembaga Pengabdian 

kepada Masyarakat. Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat sebanyak lebih kurang 34 orang, seperti terlihat pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Penyampaian materi penyuluhan  

tentang pentingnya pertanian organik. 

 

1. Pembuatan Pupuk Vermikompos     

Praktek pembuatan pupuk organik vermikompos dilakukan bersama 

masyarakat Desa Torongrejo (Gambar 2). Proses vermicomposting 

berlangsung selama 1 bulan. Setelah 1 bulan, bahan organik tersebut siap 

digunakan sebagai pupuk kompos. Tahapan pembutan vermikompos antara 

lain meliputi: (1) Persiapan media vermikompos (jerami, limbah baglog 

jamur, limbah sayuran dan kotoran ternak). (2) Penghalusan dan 

pencampuran media vermikompos dengan mesin copper. (3) Media yang 

sudah berukuran kecil dimasukkan ke dalam kotak vermicomposting. (4) 

Vermikompos bisa dipanen setelah 1 bulan, seperti terlihat pada Gambar 2. 

  

 
Gambar 2. Praktek pembuatan vermikompos dimana sebagai Langkah  

awal adalah memasukkan bedding (sisa media jamur)  

ke dalam kotak vermikomposting 
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Manfaat dan Keunggulan vermikompos diantaranya, (1) Vermikompos 

mengandung berbagai unsur hara yang dibutuhkan tanaman seperti: N, P, 

K, Ca, Mg, S, Fe, Mn, Al, Na, Cu, Zn, Bo dan Mo tergantung pada bahan 

yang digunakan, (2) Vermikompos mampu menahan air sebesar 40-60% 

sehingga mampu mempertahankan kelembaban (3) Vermikompos mampu 

memperbaiki struktur tanah dan menetralkan pH tanah, (4) Vermikompos 

sebagai sumber nutrisi mikroba tanah yang membantu proses 

penghancuran limbah organik dan menigkatkan kesuburan, (5) Tanaman 

hanya dapat mengkonsumsi nutrisi dalam bentuk terlarut. Cacing tanah 

berperan mengubah nutrisi yang tidak terlarut menjadi bentuk terlarut (6) 

Lebih mudah, murah, waktu singkat, dan ramah ramah lingkungan 

(Anonymous, 2021). Ciri-ciri kompos yang matang secara fisik (aroma, 

warna dan tekstur) menurut (Dardjat, 2018), aroma kompos yang baik tidak 

mengeluarkan aroma yang menyengat, tetapi mengeluarkan aroma lemah 

seperti bau tanah atau bau humus hutan apabila dipegang dan dikepal, 

kompos akan menggumpal. Apabila ditekan dengan lunak, gumpalan 

kompos akan hancur dengan mudah. Ciri-ciri kompos yang matang 

memiliki kriteria bau seperti tanah (Dwiyantono et al., 2014). 

 

2. Paktek Budidaya Sayur Organik  

Praktek budidaya sayuran organic menggunakan pupuk organik 

vermikompos diikuti oleh semua peserta dengan tahapan kegiatan meliputi: 

(1) Persiapan media tanam (tanah dicangkul, dan pupuk media 

vermikompos), (2) Bedengan diratakan dan disiram, (3) Menanam bibit 

tanaman sayuran pada bedengan dan (4) Pemeliharaan tanaman, seperti 

terlihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Pengaplikasian pupuk vermikompos  

pada bedengan tanam 

 

Para peserta sangat antusias selama mengikuti praktek 

budidaya. Pertanian organik memberikan beberapa keuntungan antara lain: 

peningkatan kesuburan, peningkatan populasi mikroorganisme tanah 

melalui penggunaan, meminimalkan pengolahan tanah yang mengganggu 

aktivitas biota tanah, mempertahankan kandungan bahan organic tanah 
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(Meena et al., 2013). Pertanian organik adalah sistem produksi pertanian 

yang holistik dan terpadu, yang mengoptimalkan kesehatan dan 

produktivitas agro-ekosistem secara alami, sehingga mampu menghasilkan 

pangan dan serat yang cukup, berkualitas, dan berkelanjutan (Behera et al., 

2012; Kumari, 2020) Manfaat dari sistem pertanian organik adalah sebagai 

berikut: (1) Meningkatkan pendapatan petani, (2) Mengurangi semua 

bentuk pencemaran yang dihasilkan dari berbagai kegiatan pertanian, (3) 

Menghasilkan bahan pangan yang cukup aman, bergizi, sehingga dapat 

meningkatkan kesehatan masyarakat sekaligus daya saing produksi 

agribisnis, (4) Menciptakan lingkungan yang sehat dan aman bagi petani 

(Reganold, 2016; Roidah, 2021), separti terlihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4: Hasil survey ketertarikan masyarakat sasaran terhadap  

penggunaan vermikompos dalam budidaya tanaman sayuran 

 

Di akhir kegiatan ini pengabdi melakukan survei lagi untuk menilai 

ketertarikan petani untuk menggunakan vermikompos. Hasil survei ini 

menunjukkan para petani menyatakan tertarik untuk menggunakan 

vermikompos dalam budidaya tanaman sayurannya sebanyak 94.18% (32 

petani) dan hanya 5.88% (2 petani) menyatakan tidak tertarik. 

Ketertarikan ini sejalan/konsisten dengan keinginan mereka untuk 

mendapatkan informasi lebih lanjut tentang vermikompos yakni 94.18% (32 

petani) dan 5.88% (2 petani) tidak ingin informasi lebih lanjut.  

  

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Dari kegiatan pengabdian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa dengan adanya kegiatan penyuluhan dan praktek pembuatan media 

vermikompos membuat masyarakat antusias dimana cukup banyak 

masyarakat yang hadir pada saat pelaksanaan kegiatan pengabdian. Petani 

belum banyak mengetahui tentang penerapan vermikompos dalam 

budidaya tanaman sayuran yang dapat meningkatkan produktivitas tanah 

dan tanaman. Ketertarikan petani sayuran di Desa Torongrejo terhadap 

penggunaan vermikompos dalam budidaya sayuran sangat tinggi.  Dengan 

demikian diharapkan terjadi perubahan sistem budidaya tanaman sayuran 

di Desa Torongrejo ke arah sistem budidaya yang lebih sehat sehingga 

32

2

32

2

0 5 10 15 20 25 30 35

Tertarik

Tidak Tertarik

Butuh Informasi lanjut

Tidak Butuh informasi lanjut

Jumlah Responden



1122  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 6, No. 2, April 2022, hal. 1114-1123 

 

produktivitas tanah dan tanaman serta kualitas lingkungan dapat 

dipertahankan. Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian ini disarankan 

kepada pemerintahan desa setempat agar dapat menjaring kebutuhan 

teknologi yang disesuaikan agar masyarakat mengalami perubahan 

perilaku menuju system pertanian yang lebih sehat.  
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